
 

1 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat tentu saja 

sangat menggembirakan, mengingat segala sesuatu yang dilakukan manusia 

akan semakin mudah dengan adanya perkembangan teknologi informasi. 

Salah satu perkembangan teknologi informasi yang sampai saat ini banyak 

diminati adalah teknologi komputer. Kemudahan teknologi komputer dengan 

semua kelengkapan telah dapat memberikan segala informasi dengan 

kecepatan dan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga pemanfaatannya semakin 

meluas tidak hanya di bidang teknologi informasi saja, tetapi di bidang 

ekonomi, hiburan, keamanan, bisnis, juga termasuk penggunaan dibidang 

Pendidikan dan pemanfaatan bidang lainnya (Meigi Dwi Alfino et al., 2022). 

Seiring dengan dinamika pasar yang semakin kompleks dan persaingan 

yang meningkat, manajemen rantai pasok (Supply Chain Management/SCM) 

menjadi salah satu unsur kritis dalam menjaga daya saing perusahaan. 

Peningkatan kinerja SCM menjadi fokus utama dalam menghadapi tantangan 

ini. Pada era globalisasi ini, perusahaan tidak lagi hanya bersaing di tingkat 

lokal, melainkan harus beroperasi dalam lingkungan global yang kompleks. 

Dalam konteks ini, efisiensi dan efektivitas dalam manajemen rantai pasok 

menjadi krusial untuk memastikan kelangsungan operasional dan kepuasan 

pelanaggan. Meskipun telah banyak penelitian yang menginvestigasi faktor- 

faktor yang memengaruhi kinerja SCM, terdapat kebutuhan akan penelitian 

lebih lanjut yang mengintegrasikan berbagai variabel yang saling terkait 

(Suhara et al., n.d.). 

Penggunaan teknologi internet tersebut dapat mengintegrasikan 

kegiatan bisnis dalam kegiatan Supply Chain Management yang ada pada 

suatu perusahaan/organisasi. Supply Chain Management merupakan 

pengelolaan berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh bahan mentah, 

dilanjutkan kegiatan manufaktur yang bertujuan untuk mengubah ataupun 

mentrasformasi bahan mentah menjadi produk jadi, kemudian dilanjutkan 
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pada kegiatan distribusi dengan melakukan pengiriman kepada konsumen. Tujuan dari 

SCM (Supply Chain Management) adalah agar dapat mengontrol dan memastikan 

sebuag produk berada pada tempat dan waktu yang tepat untuk memenuhi permintaan 

konsumen sehingga stok yang terdapat pada gudang ataupun penyimpanan tidak 

berlebihan ataupun kekurangan serta dapat memberikan keuntungan besar bagi 

perusahaan. Perusahaan/organisasi yang sukses ditandai dengan keberhasilan dalam 

mengimplementasikan ataupun mengelola aspek Supply Chain Management. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya kegiatan SCM berarti perusahan/organisasi telah 

berusahaan melakukan strategi pelayanan konsumen dengan professional dan efektif. 

Konsumen akan terlayani dengan baik apabila perusahaan/organisasi memiliki 

kemampuan dalam mengatur sumber daya yang diperlukan untuk memberikan 

pelayanan terbaik bagi konsumen serta mampu mengelola pengiriman barang dan jasa 

dengan tepat waktu secara konsisten (Yosua & Yosua, 2024). 

UMKM Keripik Pedas Hikmah merupakan usaha kecil dan menengah 

yang bergerak di bidang industri makanan yang akan menghasilkan macam 

jenis snack ringan seperti keripik singkong, keripik pisang dan basreng. 

UMKM Keripik Pedas Hikmah berlokasi di Kabupaten Kuningan tempatnya 

di Jln. Lingkungan Kamukten, Desa Cigadung, Kecamatan Cigugur. UMKM 

Keripik Pedas Hikmah biasa memasarkan produk di tiga wilayah yaitu 

Kuningan, Cirebon, dan Majalengka. UMKM Keripik Pedas Hikmah 

merupakan bagian manufacture dalam memproses bahan baku menjadi 

sebuah produk. Untuk sistem pemasarannya UMKM Keripik Pedas Hikmah 

menggunakan sistem distribusi kepada reseller. Permasalahan yang dihadapi 

oleh UMKM Keripik Pedas Hikmah yaitu seiringnya penjualan yang 

meningkat mengakibatkan kurangnya persediaan bahan baku di gudang 

sehingga pengelolaan bahan baku produksi akan mengalami keterlambatan 

dalam memenuhi stok produk dalam memenuhi permintaan reseller. Belum 

adanya teknologi dalam pengelolaan bisnis sehingga proses pencatatan mulai 

dari transaksi bahan baku, proses produksi, bahan keluar dan penjualan 
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produk masih menggunakan kertas sehingga sering terjadinya catatan yang 

berserakan dan kehilangan. 

Pada penelitian Niko Meigi Dwi Alfino, dkk dengan judul 

“Implementasi Supply Chain Management Pada Toko Grosir dan Eceran 

Berbasis Web” pada tahun 2022 menghasilkan penelitian sebuah program 

aplikasi sistem informasi yang membantu dalam pengelolaan data barang, 

persediaan barang dan penjualan barang. 

Pada penelitian Fitri Amelia Sari Lubis dengan judul “Perancangan dan 

Implementasi Supply Chain Management Untuk Stok dan Pemasaran 

Herbisida Pada UD. Anugrah Jaya Tani Dengan Bahasa Pemrograman PHP 

dan Database MySQL” pada tahun 2024 menghasilkan penelitian bahwa 

untuk mengetahui jumlah stok barang yang akan dipasarkan, membuat sebuah 

sistem yang bisa diakses oleh siapa saja, dan membuat layout konsultasi yang 

menarik. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas penulis akan membangun 

sistem pengelolaan bahan baku untuk mempermudah pihak Gudang dalam 

menyediakan stok bahan baku yang diperlukan di UMKM Keripik Pedas 

Hikmah, maka dari itu penulis akan mengangkat judul “Implementasi 

Supply Chain Management Untuk Pengelolaan Produk Keripik Berbasis 

Web (Studi Kasus: UMKM Keripik Pedas Hikmah)”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, penulis dapat menentukan 

identifikasi masalah yang sedang terjadi pada sistem bisnis yang sedang 

berjalan, yaitu sebagai berikut: 

1. Seiringnya penjualan yang meningkat mengakibatkan kurangnya 

persediaan bahan baku di gudang sehingga pengelolaan bahan baku 

produksi akan mengalami keterlambatan dalam memenuhi stok produk 

dalam memenuhi permintaan reseller. 

2. Proses pencatatan mulai dari transaksi bahan baku, proses produksi, 

bahan keluar dan penjualan produk masih menggunakan kertas 

sehingga sering terjadinya catatan yang berserakan dan kehilangan. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang terjadi, penulis akan merumuskan beberapa 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengimplementasikan Supply Chain Management (SCM) 

sehingga dapat menghasilkan sistem yang membantu pihak Gudang 

dalam persediaan stok bahan baku? 

2. Bagaimana mengimplementasi Supply Chain Management (SCM) 

berbasis web pada sistem pengelolaan stok bahan baku yang di kelola 

oleh gudang dengan menggunakan Bahasa pemrograman PHP & 

MySQL di UMKM Keripik Pedas Hikmah? 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah penjelasan secara terukur sebagai upaya 

membatasi ruang lingkup masalah yang telah disinggung dalam latar 

belakang, yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih bisa fokus 

untuk dilakukan. Berikut merupakan batasan masalah yang akan dibahas 

dalam penulisan penelitian ini: 

1. Entitas yang terlibat yaitu: Admin, Supplier, Gudang, Reseller dan 

Pemilik 

2. Proses login dilakukan oleh seluruh entitas yang terlibat dengan 

menggunakan data username dan password masing-masing entitas 

3. Setiap entitas akan melakukan proses sebagai berikut: 

a. Admin: Kelola data bahan baku, kelola data user, kelola data 

supplier, kelola data bahan jadi. 

b. Gudang: Kelola transaksi bahan baku, kelola bahan baku keluar, 

transaksi produk, chatting. 

c. Supplier: Kelola transaksi bahan baku dari gudang, chatting. 

d. Reseller: Registrasi, transaksi produk, chatting. 

e. Pemilik: Cetak laporan transaksi bahan baku dan transaksi produk. 

4. Sistem akan menampilkan notifikasi kepada pengelola gudang untuk 

menampilkan informasi stok pada masing – masing bahan baku yang 

digunakan dan sistem akan menampilkan informasi bahan baku segera 

dikirim jika stok sudah memasuki batas minimal persediaan. 



 

5 

 

5. Sistem yang akan dibangun akan mengimplementasikan Supply Chain 

Management (SCM). 

6. Bahasa pemrograman yang akan digunakan yaitu PHP dan MySQL 

adalah sebagai database sistem. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dalam tujuan penelitian disajikan hasil yang ingin dicapai setelah 

penelitian selesai dilakukan. Berikut merupakan tujuan penulis dalam 

melakukan penelitian ini: 

1. Untuk mengembangkan sistem manajemen persedian yang efesien guna 

mengatasi masalah kurangnya stok bahan baku, sehingga dapat 

meningkatkan efesiensi dalam proses produksi dan memastikan 

kelancaran operasi perusahaan 

2. Dengan menerapkan SCM yang efektif dapat memberikan kemudahan 

UMKM Keripik Pedas Hikmah dalam melakukan pengelolaan produk. 

Mulai dari mendapatkan informasi mengenai supplier bahan baku, 

proses produksi, dan memudahkan reseller dalam melakukan 

pemesanan produk dengan melihat kertersedian produk di web serta 

dapat mengetahui proses aktivitas pengiriman pesanan dari reseller. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang harus dijelaskan pada bagian ini adalah 

manfaat praktis dan manfaat teoretis hasil penelitian yang dilakukan. Berikut 

merupakan manfaat pada penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui proses 

dalam penyelesian serta pengembangan ilmu sistem informasi terkait 

dengan Supply Chain Management yang didapatkan dari selama 

perkuliahan dan diterapkan dalam penelitian ini oleh peneliti itu sendiri, 

serta dapat di jadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

memberikkan manfaat atau berguna bagi beberapa pihak dalam UMKM 

Keripik Pedas Hikmah yaitu: 
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1) Pada Peneliti Yaitu peneliti dapat mengimplementasikan ilmu yang 

di dapat selama perkuliahan dalam membuat proposal secara ilmiah 

dan sistematis. Menambah wawasan ilmu mengenai implementasi 

Supply Chain Management (SCM) pada sebuah sistem. 

2) Pada UMKM Keripik Pedas Hikmah 

a. Dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam pengelolaan 

produk, dengan menggunakan sistem teknologi proses pencatatan 

bahan baku sampai transaksi penjualan dapat di lakukan secara 

otomatis. Sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam melakukan 

pencatatan dan mengatisipasi dari hilang dan rusak nya buku atau 

kertas catatan tersebut. 

b. Dalam sistem Supply Chain Management yang di buat akan ada 

fitur chat online, sehinga memudahkan UMKM Keripik Pedas 

dalam melakukan komunikasi dengan supplier dalam melakukan 

kegiatan pembelian bahan baku, dan untuk reseller dapat 

melakukan komunikasi dari chat dalam kegiatan transaksi produk. 

3) Pada Reseller 

Reseller dapat melakukan chatting dengan UMKM keripik 

Pedas Hikmah. Reseller juga dapat melihat dangan mengetahui 

produk dan jumlah produk yang tersedia, serta dapat melihat status 

dan aktivitas barang sudah dikirim atau belum. 

4) Pada Peneliti Selanjutnya 

Yaitu penelitian ini di harapkan menjadi peningkatan 

pengetahuan serta dapat menjadi refrensi di bidang sistem informasi 

Supply Chain Management. 

1.7. Pertanyaan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat pertanyaan peneliti terkait dengan 

pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran SCM dalam mengatasi masalah kurangnya stok 

penyedian bahan baku pada UMKM Keripik Pedas Hikmah, sehingga 

dapat memastihkan ketersedian bahan baku yang memadai untuk 

memenuhi kebutuhan produksi secara konsisten dan efesien? 
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2. Bagaimana efektivitas penerepan sistem SCM menggunakan PHP dan 

MySQL di UMKM Keripik Pedas Hikmah yang berbasis web dalam 

meningkatkan efesiensi pengelolaan produk dan termasuk proses 

kontrol persedian, manajemen produksi? 

1.8. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian,yaitu; 

 

1. Implementasi SCM yang efektif pada UMKM Keripik Pedas Hikmah 

akan mengurangi resiko kurangnya stok penyedian bahan baku dengan 

memperbaiki proses pengelolaan produk, meningkatkan koordinasi 

dengan pemasok, sehingga akan memungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan produk secara konsisten dan efisien. 

2. Dengan penerapan sistem SCM yang menggunakan PHP dan MysQL 

di UMKM Keripik Pedas Hikmah yang berbasis web akan 

meningkatkan dalam pengelolaan produk dengan memperbaiki proses 

monitoring persediaan, pengelolaan produksi, sehingga akan 

menghasilkan efektifitas operasional yang lebih tinggi. 

1.9. Metodologi Penelitian 

Untuk memperoleh data penelitian, harus ditentukan metode dan teknik 

penelitian. Karena itu, pada bagian ini dijelaskan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian yang sesuai dengan karakteristik penelitian serta 

alasan pemilihan metode tersebut. Biasanya didalamnya terdiri dari teknik 

pengumpulan data, metode pengembangan sistem, dan metode penyelesaian 

masalah. 

1.9.1. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan untuk 

kelancaran dan kemudahan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Metode pertama yang dilakukan penulis yaitu dengan cara 

mendatangi langsung UMKM Keripik Pedas Hikmah untuk penelitian 
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alur persediaan stok yang sedang berjalan, guna mendapatkan data 

sebagai bahan untuk penelitian. 

 

2. Wawancara 

Metode kedua yang dilakukan penulis yaitu dengan melakukan 

wawancara, yakni mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang yang 

dianggap dianggap memahami dalam alur penyediaan stok, guna 

mengetahui cara seperti apa yang digunakan dalam penyediaan stok. 

3. Studi Pustaka 

Metode ketiga yaitu penulis melakukan studi pustaka dengan 

membaca atau mengkaji dari buku – buku, jurnal, skripsi dan sumber 

ilmiah lainnya seperti e-book yang berhubungan dengan penelitian ini. 

1.9.2. Metode Pengembangan Sistem 

Software Development Life Cycle atau SDLC adalah suatu 

proses untuk mengembangkan sistem perangkat lunak dengan 

menggunakan model – model serta metodologi yang digunakan oleh 

pengembang untuk mengembangkan sistem perangkat lunak 

lainnya. Model pengembangan Waterfall atau air terjun merupakan 

salah satu model SDLC yang menyediakan pendekatan alur hidup 

perangkat lunak secara terurut dimulai dari analisis kebutuhan, 

analisis, desain, pengkodean, pengujian dan maintenance, model 

waterfall digambarkan pada gambar 1.1, sebagai berikut: (Rusdiyan 

Yusron & Huda, 2021) 
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Gambar 1. 1. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

Sumber: (Rusdiyan Yusron & Huda, 2021) 

 

1. Tahapan Analisa Kebutuhan 

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa 

kebutuhan yang sesuai dengan permintaan dari pengguna. Hasil 

yang diperoleh yaitu dari analisis spesifikasi yang dibutuhkan 

pada pengembangan sistem informasi. 

2. Tahapan Analisis 

Pada tahap ini melakukan analisis terhadap data – data yang 

diperoleh dari hasil observasi sesuai dengan permasalahan yang 

ada. Dari data – data hasil obeservasi tersebut dianalisis kemudian 

disimpulkan parameter yang digunakan dalam sistem informasi 

UMKM Keripik Pedas Hikmah antara lain yaitu alur penyediaan 

stok sehingga sistem yang dibuat menjadi lebih akurat. 

3. Tahapan Desain 

Tahap ini desain dikerjakan setelah selesai menganalisis data 

– data hasil observasi yang telah dikumpulkan secara lengkap, 

maka dilakukan desain sistem, dari analisis kebutuhan yang ada 

Pengujian 

Maintenance 

Desain 

Pengkodean 

Analisis Kebutuhan 

Analisis 
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yaitu dengan menggunakan Flowmap, Diagram Kontek, Data 

Flow Diagram, ERD. 

4. Tahapan Pengkodean 

Tahap ini desain program diterjemahkan ke dalam kode – 

kode program dengan menggunakan bahasa pemrograman yang 

sudah ditentukan. Pada tahap ini, dibuat program atau dapat 

dikatakan mengimplementasikan tahap desain yang kemudian 

diterjemahkan dalam script dengan bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL. 

5. Tahapan Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan Black-Box Testing dan White- 

Box Testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsional. Beberapa teknik pengujian dengan program yang 

sesuai dengan desain/kebutuhan. 

6. Tahapan Maintenance 

 

Suatu perangkat lunak memerlukan pemeliharaan dalam 

proses pengembangan, karena perangkat lunak bisa saja terjadi 

error kecil. Ketika program yang telah jadi dijalankan mungkin 

masih ada error kecil dari fitur – fitur program yang telah 

diketahui sebelumnya. 

1.9.3. Metode Penyelesaian Masalah 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis menggunakan 

metode penyelesaian masalah untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

Metode penyelesaian masalah yang digunakan adalah Supply Chain 

Management (SCM). Supply Chain Management merupakan suatu konsep 

atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam 

rantai suplai melalui optimalisasi waktu, lokasi dan aliran kuantitas bahan. 

Manufakturing, dalam penerapan Supply Chain Management (SCM), 

perusahaan diharuskan mampu memenuhi kepuasan pelanggan, 

mengembangkan produk tepat waktu, mengeluarkan biaya yang rendah 

dalam bidang persediaan dan penyerahan produk, mengelola industri secara 

cermat dan fleksibel. Komponen Supply Chain Management; 
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1. Upstream Dimana sumber atau pengadaan dari pemasok eksternal 

terjadi. Di segmen ini, manajer supply chain (SC) memilih pemasok 

untuk mengantarkan barang dan jasa perusahaan butuhkan untuk 

menghasilkan produk atau jasa mereka. Selanjutnya manajer SC 

mengembangkan harga, pengiriman, dan proses untuk mengelola 

persediaan, menerima dan memverifikasi pengiriman, mentransfer 

barang ke fasilitas manufaktur dan otorisasi pembayaran kepada 

pemasok. 

2. Internal Dimana pengemasan, perakitan, atau produski terjadi. 

Manajer SC menjadwalkan kegiatan yang diperlukan untuk produksi, 

pengujian, pengemasan, dan mempersiapkan produk untuk 

pengiriman. Manajer SC juga memantau tingkat kualitas, hasil 

produksi dan produktivitas pekerja. 

3. Downstream Dimana distribusi berlangsung, sering kali oleh 

distributor eksternal. Di segmen ini, manajer SC mengkoordinasikan 

penerimaan pesanan dari pelanggan, mengembangkan jaringan 

pergudangan, memilih pembawa untuk mengantarkan produk mereka 

ke konsumen dan mengembangkan sistem penagihan untuk menerima 

pembayaran dari konsumen.(Hidayati, 2019) 
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1.10. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Penulis penyusun jadwal kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan dapat 

di lihat pada tabel 1.1 

Tabel 1. 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

Rencana 

Kegiatan 

 

 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Analisis Kebutuhan 

Observasi                       

Wawancara                       

Studi Literatur                       

Analisis 

Identifikasi 

Masalah 

                      

Design 

Flowmap 

yang sedang 

berjalan 

                      

Flowmap 

yang 

diusulkan 

                      

Diagram 

Konteks 

                      

Data Flow 

Diagram 
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Pengkodean                       

Implementasi                       

Maintenance                       

 

 

1.11. Sistematika Penelitian 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai Latar Belakang, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Pertanyaan Penelitian serta 

Metodologi Penelitian yang didalamnya terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu Metode Pengumpulan Data, Metode 

Pengembangan Sistem dan Metode Penyelesaian Masalah. 

BAB II : LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini berisi uraian penjelasan teori yang akan digunakan 

sebagai referensi, acuan serta pendukung dalam penyusunan 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Pada 

bab ini juga terdapat referensi penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan saat ini sebagai alternatif 

solusi dalam penyusunan penelitian. Selain daripada itu, pada 

bab ini terdapat kerangka teoritis yang berisi bagan solusi dari 

hasil sitesa teori-teori yang relevan dan Analisa penelitian 

terdahulu untuk penelitian yang dilakukan di UMKM Keripik 

Pedas Hikmah. 

BAB III : ANALISA DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini berisi uraian analisis sistem yang sedang berjalan, 

sistem yang akan diusulkan serta model perancangan sistem 

yang diusulkan dalam bentuk Diagram Konteks, Data Flow 

Diagram, Entity Relationship Diagram, Perancangan Tabel dan 

Perancangan Interface Sistem yang akan dibuat. 



 

14 

 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab ini berisi uraian pembahasan hasil sistem yang 

diusulkan meliputi implementasi hasil perancangan sistem serta 

pengujian sistem. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi uraian hasil penelitian yang meliputi 

kesimpulan dari penyelesaian permasalahan yang ada pada 

penelitian serta saran dari penulis dalan penelitian. 


